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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh proporsi komisaris 

independen, financial expertise komite audit, kepemilikan saham 

institusional, kepemilikan terkonsentrasi dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008 – 

2011. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain. 

1. Proporsi komisaris independen sebagai bagian dari corporate 

governance berpengaruh negatif signifikan terhadap manjemen laba. 

Hal ini berarti semakin besar proporsi komisaris independen dapat 

mengurangi praktik manajemen laba secara signifikan. 

2. Financial expertise komite audit sebagai bagian dari corporate 

governance berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap manajemen 

laba. 

3. Kepemilikan institusional sebagai bagian dari corporate governance 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap manajemen laba. 

4. Konsentrasi kepemilikan sebagai bagian dari corporate governance 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap manajemen laba. 

5. Ukuran perusahaan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

manajemen laba. 
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6. Proporsi komisaris independen, financial expertise komite audit, 

kepemilikan institusional, konsentrasi kepemilikan dan ukuran 

perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

level 10%. 

7. Variabel bebas yaitu proporsi komisaris independen, financial expertise 

komite audit, kepemilikan institusional, konsentrasi kepemilikan saham 

dan ukuran perusahaan dapat menjelaskan variabel manajemen laba 

sebesar 5,48%. 

5.2  Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil dari penelitian 

ini adalah. 

1. Bagi investor hendaknya memilih perusahaan yang menerapkan praktik 

corporate governance dengan baik, yaitu dengan memperhatikan 

proporsi komisaris independen, proporsi financial expertise komite 

audit dan konsentrasi kepemilikan saham yang besar. 

2. Bagi pihak regulator sebaiknya diadakan sertifikasi bagi komite audit 

maupun komisaris independen sehingga adanya jaminan bahwa 

penunjukkan komite audit maupun komisaris independen telah sesuai 

dengan peraturan-peraturan yang berlaku. 

3. Bagi penelitian mendatang sebaiknya mengembangkan metode 

pengukuran yang lain, misalnya menggunakan Corporate Governance 

Perception Indeks (CGPI) yang diterbitkan Indonesian Institute of 

Corporate Governance (IICG), menambahkan variabel-variabel yang 
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belum diteliti dalam penelitian ini seperti besaran kompensasi, beban 

pajak dan earning power. Sebaiknya perhitungan discrtionary accruals 

positif dan negatif dibedakan dalam beberapa model agar terlihat 

kecenderungan income increasing / decreasing earnings management. 

Selain itu hendaknya dilakukan penelitian primer untuk meneliti 

behavioural finance para direksi, komisaris maupun auditor perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


